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ABSTRAK

Indonesia merupakan produsen kakao terbesar ketiga setelah pantai gading dan
Ghana. Hasil kakao indonesia tahun 2011 sebesar 0.12 ton/ha, Sulawesi tengah
tahun 2013 0,52 ton/ha dan kabupaten poso tahun 2013 0,76 ton/ha. Hasil tersebut
jauh lebih rendah dari target nasional sebesar 2 ton/ha. Salah satu penyebab
rendahnya hasil kakao adalah rendahnya kualitas bibit yang disebabkan oleh media
tanam yang kurang sesuai. Oleh karena itu telah dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam terhadap
pertumbuhan awal bibit sambung pucuk di desa Didiri kabupaten Poso pada bulan
Maret sampai Juli 2017. Perlakuan media campuran tanah, pasir dan pupuk kandang
kambing (1:1:1; 2:1:1; 1:2:1; 1:1:2) diulang 6 kali diatur menurut pola rancangan acak
kelompok (RAK). Parameter yang diamati adalah persentasi tumbuh, jumlah tunas,
jumlah daun dan panjang tunas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi
media tanam berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap jumlah tunas,
jumlah daun, dan panjang tunas pada 38 hari setelah penyambungan. Komposisi
media tanam campuran tanah, pasir dan pupuk kandang kambing dengan
perbandingan 1:1:2 memberikan pertumbuhan awal bibit yang paling baik.

Kata kunci: Kakao, Media Tanam, Sambung Pucuk

PENDAHULUAN Indonesia merupakan

Kakao (Theobroma cacaa L.) produsen kakao terbesar ketiga
termasuk salah satu komoditas setelah Pantai Gading dan Ghana
perkebunan yang dikembangkan dengan Luas areal perkebunan kakao
untuk kepentingan ekspor dan untuk pada tahun 2011 mencapai 1.651.539
memenuhi kebutuhan industri ha dengan produksi mencapai
makanan dan minuman dalam negeri. 195.846 ton (0,12 ton/ha). Kakao
Bagian dari buah kakao yang merupakan jenis tanaman perkebunan
dimanfaatkan berupa blii yang diolah yang paling banyak dikembangkan
sehingga menghasilkan bubuk coklat. dan dibudidayakan petani didaerah
Seiring dengan terus meningkatnya Provinsi Sulawesi Tengah. Menurut
permintaan pasar terhadap biji kakao, data statistk bahwa Iluas areal
diperlukan usaha untuk meningkatkan perkebunan kakao rakyat di Sulawesi
produktivitas dan produksi nasional Tengah pada tahun 2013 mencapai
(Lahay dkk, 2014). 284'125 ha dengan total produksi

149.071 ton (0,52 ton/ha). Di
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kabupaten Poso produksi kakao
mencapai 29.759 ton dengan luas
areal 39'116 ha (0,76ton/ha). Data
menunjukan bahwa tingkat
produktivitas kakao di Sulawesi
Tengah adalah 0,52 ton/ha/tahun, dan
di kabupaten Poso 0,76 ton/ha/tahun
masih sangat rendah jika
dibandingkan dengan target
produktifitas kakao nasional sebesar 2
ton/haftahun.

Faktor penyebab rendahnya
tingkat produktivitas kakao yang
dicapai petani di sulawesi Tengah
antara lain adalah teknologi
penyediaan media yang belum tepat.
untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka perlu perbaikan media
pembibitan kakao yang baik. Media
tanam yang baik adalah media yang
mampu menyediakan air dan unsure
hara dalam jumlah cukup bagi
pertumbuhan tanarnan. Proses
penanaman dapat dilakukan dengan
mengunakan berbagai jenis media
tanam seperti tanah,pasir dan pupuk
kandang. Berbagai macam upaya
yang dilakukan untuk mendapatkan
bibit yang bermutu antara lain dengan
menyediakan hara bagi kebutuhan
bibit dengan pemberian perbandingan
media tanam (sugito, 2002 ). Selain
media teknologi perbanyakan
tanaman yang dapat diterapkan
antara iain adalah sambung pucuk.

sambung pucuk ( chupon grafting )
pada kakao adalah salah satu teknik
perbanyakan klon tanaman yang
digunakan untuk rnenyambung
dengan rnenggunakan bagian
tanaman yang teiah  diketahui
kualitasnya atau yang produktif ke
bagian bawah kakao. Keberhasilan
dan pertumbuhan awal sambung
pucr:k dipengaruhi oteh dukungan
media tumbuh. Berdasarkan uraian di
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atas rnaka tetah dilakukan penelitian
untuk mengetahui media yang baik
yang dapat digunakan  dalam
pembibitan sambung pucuk tanaman
kakao. Penelitian Dbertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  kornposisi
media tanam terhadap pertumbuhan
awal sambung pucuk tanaman kakao.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di
desa Didiri, kecamatan Pamona
Timur, kabupaten Poso. Penelitian cii
mulai dari bulan Maret - Juli 2017.
Bahan vyang digunakan dalam
penetitian ini yaitu bibit kakao, entres
kakao, polybag, tanah, pasir dan
pupuk kandang kambing. Alat-alat
yang digunakan adalah, pisau, papan
label, plastic es, alat dokumentasi,
dan alat tulis.

Unit-unit  percobaan  diatur
menurut Rancangan Acak Kelompok
(RAK). Perlakuan yang dicobakan
adalah komposisi media tanam tanah,
pasir dan pupuk kandang kambing
dengan perbandingan 1:1:1 (P1),
2:1:1 (P2), 1:2:1 (P3) dan 1:1:2 (P4).
Setiap perlakuan diulang 6 Kali
sehingga terdapat 24 unit percobaan,
dan setiap unit percobaan terdiri dari 5
tanaman sehingga terdapat 120
tanaman. Batang bawah disiapkan
dengan mengambil biji dari buah
pohon kakao yang berkualitas dan
perakarannya baik. Biji-biji pada
bagian tengah buah dijadikan benih
yang disemai pada polybag yang telah
disiapkan dengan media tanam sesuai
dengan komposisi perlakuan yang
dicobakan. Sambung pucuk dilakukan
setelah batang bawah berumur 3
bulan. Entres diambil dari desa
Tokorondo, yaitu klo 45 yang telah
berproduksi yang tidak terlalu tua dan
juga tidak terlalu muda.
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Cara melakukan sambung
pucuk adalah sebagai berikut: potong
batang bawah dengan menyisakan 2 -
4 helai daun kemudian ujung batang
tersebut dibelah. Entres yang telah
diambil, disayat berbentuk huruf v lalu
dimasukan ke dalam belahan batang
bawah dan diikat dengan rapi.
Selanjutnya tutup sambungan dengan
menggunakan plastik es yang telah
disediakan. Tahap selanjutnya,
sambungan disimpan di tempat yang
teduh selama 2 minggu sampai keluar
tunas. Setelah bertunas, sungkup atau
penutup sambungan dibuka agar
tunas dapat tumbuh dengan baik.
Pengamatan dilakukan  terhadap
parameter persentase tumbuh, jumlah
tunas, jumlah daun, Panjang tunas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Tumbuh

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa komposisi media tanam
berpengaruh tidak nyata terhadap
persentase tumbubh. Rata-rata
persentase tumbuh disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 1. Rata-rata persentase tumbuh
bibit kakao sambung pucuk pada berbagai
komposisi media tanam
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kompatibilitas yang tinggi apabila
tanaman tersebut masih dalam satu
spesies. Apabila tanaman yang akan
disambung mempunyai kekerabatan
yang agak jauh misalnya berbeda
dalam level ordo biasanya
kompatibiltasnya rendah. Entres yang
akan disambung harus selalu dalam
kondisi fisiologis yang baik, sehingga
dapat menjamin keberhasilan
sambung pucuk (Ditienbun 2006).
Sunanto (1994) juga menyatakan
bahwa keberhasilan suatu
penyambungan  dipengaruhi  oleh
kondisi tanaman dan lingkungan,
tingkat kesehatan batang bawah,
kelembaban wudara dan intensitas
cahaya matahari serta penggunaan
klon-klon unggul yang dapat
beradaptasi dengan iklim mikro. Lama
penyimpanan batang atas sebelum
melakukan penyambunga juga
berpengaruh terhadap keberhasilan
penyambungan (Djazuli, dkk.2002).

Jumlah Tunas

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa komposisi media tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap
jumlah tunas bibit kakao sambung
pucuk pada 14 hari setelah

Komposisi Media Persentase penyambungan.

tanam* Tumbuh (%) Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas bibit
P1(1:1:1) 93 kakao sambung pucuk pada berbagai
P2 (2:1:1) 96 komposisi media tanam
P3 (1:2:1) 100 Komposisi Media Jumlah tunas
P4 (1:1:2) 100 tanam* (pucuk)
Ket. * tanah:pasir:pupuk kandang kambing P1(1:1:1) 1,33°¢

Pada table 1 terlihat bahwa P2 (2:1:1) 1,5°

komposisi pasir dan pupuk kendang P3(1:2:1) 1,11¢
kambing yang tinggi menghasilkan P4 (1:1:2) 1,772

persentase tumbuh bibit yang tinggi,
tetapi berbeda tidak nyata dengan
komposisi lainnya. Menurut Ashari
(1995), bahan tanam yang disambung
akan menghasilkan persentase

Ket. * tanah:pasir:pupuk kandang kambing.
Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Jumlah tunas tertinggi
diperoleh pada komposisi media
pupuk kendang kambing yang lebih
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tinggi (P4) vyaitu 1,77 tunas dan
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hai ini disebabkan oleh
kotoran kambing memiliki kandungan
unsur hara relatif lebih tinggi karena
bercampur dengan urinenya. Unsur
hara, cahaya matahari, dan suhu
merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi  pertumbuhan  dan
perkembangan tanaman (Raharjdo,
2011).

Jumlah Daun

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa komposisi media tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun bibit kakao sambung pucuk pada
umur 21 dan 35 hari setelah
penyambungan.

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun bibit
kakao sambung pucuk pada berbagai
komposisi media tanam
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P3 (1:2:1) 1.279 1.94 25¢
P4 (1:1:2) 2.112 2.38  3.11°

Komposisi Jumlah daun (helai) pada
Media umur (hsp)
tanam* 21 28 35

P1 (1:1:1) 1.77° 2.27 3.16°
P2 (2:1:1) 1.88° 2.22  2.88°

Panjang Tunas

Tabel 4. Rata-rata panjang tunas bibit
kakao sambung pucuk pada berbagai
komposisi media tanam

Komposisi Panjang tunas (cm) pada
Media umur (hsp)
tanam* 21 28 35

P1(1:1:1) 1.8 2.69  3.75°
P2(2:1:1) 211 312 413
P3(1:2:1) 1.80 262  3.67°
P4(1:1:2) 221 320 4.42°

Ket. * tanah:pasir:pupuk kandang kambing.

Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang

sama, berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.
Panjang tunas (cm) pada umur 35

hsp tertinggi dicapai pada komposisi

Ket. * tanah:pasir:pupuk kandang kambing
Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang
sama, berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5%.

Pada table di atas terlihat bahwa
pada umur 21 hsp jumlah daun
terbanyak diperoleh pada komposisi
pupuk kendang sapi yang lebih
banyak 1:1:2 (2,11 helai) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.
Tetapi pada umur 35 hsp, jumlah daun
terbanyak dihasilkan pada komposisi
media tanam yang seimbang 1:1:1
(3,16 helai) dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Menurut
Isroi (2008) Bahan organik seperti
pupuk kandang dapat berperan
langsung sebagai sumber hara
tanaman setelah mengalami proses
mineralisasi. Pupuk kandang mampu
menyediakan makanan untuk
mikroorganisme yang menjaga tanah
dalam kondisi seimbang sehingga
dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman.

pupuk kendang kambing yang tinggi
pada media tanam 1:1:2 (4,42 cm).
Menurut sarief (1986), pupuk kandang
mempunyai beberapa sifat yang lebih
baik dari pupuk kandang lainnya,
karena selain sebagai sumber unsur
hara, pupuk kandang juga dapat
meningkatkan kadar humus tanah,
daya menahan air dan banyak
mengandung mikroorganisme.

Selanjutnya menurut Dina (1994),
pasir memiliki pori-pori yang lebih
banyak dimana pori-pori tersebut
sangat baik untuk aerasi dan drainase
serta mempermudah akar menyerap
unsur hara.
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KESIMPULAN

1. Komposisi media tanam
berpengaruh tidak nyata pada
jumlah daun umur 28 HSP, dan
panjang tunas umur 21 dan 28
HSP, berpengaruh nyata pada
jumlah daun umur 35 HSP, dan
panjang tunas umur 35 HSP, serta
berpengaruh sangat nyata pada
jumlah tunas umur 14 HSP, dan
jumlah daun pada umur 21 HSP.

2. Persentase  tumbuh  sambung
pucuk bibit kakao diperoleh pada
komposisi media tanah : pasir :
pupuk kandang kambing 1 :2 : 1
dan1:1:2.

3. Komposisi media tanah : pasir :
pupuk kandang kambing 1 : 1 : 2
memberikan hasil tertinggi pada
jumlah tunas (1,77\, jumlah daun
umur 21 HSP (2,11 helai) dan
panjang tunas umur 35 HSP (4,42
cm) yang berbeda nyata dengan
perlakuan lainya.
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